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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuisioner Penelitian 

Pengaruh Modal Sosial dalam pemasaran karet rakyat 

(Studi Kasus Desa Tibona, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba) 

Kuisioner Karakteristik 

 No. Kuisioner  : 

 Tanggal Wawancara : 

1. Identitas Responden 

Nama Responden : 

Jenis Kelamin  :      Laki-laki               Perempuan 

Umur   :  

Alamat   : 

Pendidikan terakhir :      Tidak sekolah       SD                      SMP 

           SMA/SMK   D1/D2/D3      S1 

Jumlah Tanggungan : ............. Orang 

Pekerjaan Pokok : 

Pekerjaan Sampingan : 

Lama berusahatani :.............. Tahun 

No Telp/HP  : 

ii. Usahatani Karet 

1. Lahan 

a. luas Lahan  : ............... Ha 

b. Status kepemilikan : 

     Pemilik              Penyakap          Buruh   Penyewa 

c. Jika menyewa /bagi hasil/ lain-lainnya bagai mana sistemnya (uraikan) 
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d. Berapa luas lahan karet yang Bapak/Ibu miliki  

1). Tanaman yang menghasilkan   : …………Ha 

2). Tanaman yang belum menghasilkan  : …………Ha 

3). Rata-rata umur pohon    : …………Tahun 

4). Jumlah pohon karet menghasilkan  : …………Pohon 

5). Jumlah pohon karet tidak menghasilkan : …………Pohon 

6). Berapa jarak tanam setiap pohon karet : .......x......m 

2. Tenaga Kerja   

i. Apakah status tenaga kerja yang Bapak/ Ibu pekerjakan ? 

a. Upahan 

b. Dikerjakan sendiri (keluarga) 

ii. Bagaimana sistem pengupahan tenaga kerja yang Bapak/ Ibu lakukan? 

a. Borongan (Rp/bulan) 

b. Harian (Rp/hari) 

iii. Berapa Jumlah Tenaga Kerja yang terlibat dalam kegiatan usaha tani karet? 

………........................................................................................... 

3. Penggunaan sarana produksi 

a. Bibit  

- Jenis bibit yang digunakan? 

b. Pupuk 

- Jenis pupuk apakah yang Bapak/ Ibu gunakan dalam bertani karet?  

1. 

2.  

3. 

4. 
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- Berapa jumlah takaran (masing-masing) pupuk yang digunakan dalam satu musim?  

1. ......kg 

2. ......kg 

3. ......kg 

4. ......kg 

- Berapa kalikah pemberian pupuk dalam satu musim? 

................................................................................................................. 

- Dari manakah pupuk tersebut diperoleh? 

.................................................................................................................... 

- Berapakah harga pupuk per 1 kg? 

1. Rp. ................ 

2. Rp. ................ 

3. Rp. ................ 

4. Rp. ................ 

c. Pestisida 

- Apakah bapak/ibu menggunakan pestisida? 

........................................................................................................................ 

- Jenis pestisida apakah yang Bapak/ Ibu gunakan dalam bertani karet? 

1.  

2.  

3.  

4.  

- Bebagaimana dosis pestisida yang diberikan? 

1. ......Ltr 

2. ......Ltr 
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3. ......Ltr 

4. ......Ltr 

- Berapa kalikah pemberian pestisida dalam 1 bulan? 

........................................................................................................................ 

- Darimanakah pestisida tersebut diperoleh? 

................................................................................................................... 

- Berapakah harga pestisida tersebut (Rp)? 

1. Rp. ................ 

2. Rp. ................ 

3. Rp. ................ 

4. Rp. ................ 

5. Rp. ................ 

4. Produksi dan Pasca Panen 

a. Berapa jumlah karet yang disadap dalam sekali panen? 

................................................................................................................... 

b. Berapakah jumlah produksi karet dalam satu kali panen tanam/Ha? 

i. Lateks :................. kg 

ii. Lum :..................kg 

c. Berapa banyak tenaga kerja yang dibutuhkan dalam pemanenan karet? 

…………………………………………………………………………... 

d. Berapa upah jika saat pemanenan membutuhkan tenaga orang lain selain keluarga? 

…………………………………………………………………………... 

e. Apakah yang Bapak/ Ibu lakukan terhadap hasil panen? 

  Dijual ke pedagang pengumpul 

    dijual ke pedagang besar 
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f. Karet di jual dalam bentuk? 

Lateks 

Lum 

g. Berapakah harga karet yang bapak/ibu peroleh dari pedagang? 

Lateks : Rp. ................... /kg 

Lum : Rp. ................... /kg 

h. Bagaimana sistem pembayaran? 

    Tunai 

    Kredit 

i. Jika dilakukan secara kredit berapa lama tenggat aktu yang diberikan untuk 

pelunasan? 

................................................................................................................... 

j. Apakah ada perbedaan harga antara pembayaran kredit dan tunai? 

................................................................................................................... 

k. Bagaimana cara penimbangan? 

    Di timbang di lokasi petani 

    Di timbang di tempat pedagang/pabrik 

l. Timbangan seperti apa yang digunakan? 

................................................................................................................... 

m. Apakah ada potongan dalam penimbangan  karet? 

................................................................................................................... 

  



50 
 

iii. Modal Sosial 

PETUNJUK: Pilihlah salah satu jawaban yang anda anggap paling sesuai, dengan 

cara memberikan tanda silang ( X ) pada kolom jawaban yang dipilih. 

Pilihan Jawaban: S = Sering         

    KK   = Kadang-Kadang 

    T = Tidak  

No Pernyataan  
Jawaban  

S KK T 

Jaringan 

1. Saya menjual karet kepada kerabat    

2. 
Saya memiliki akses jaringan dengan pedagang dalam 

memasarakan hasil produksi karet saya 
   

3. 
Saya memperoleh informasi mengenai harga karet dari petani 

lain 
   

4. 
Saya menjual karet secara langsung ke pedagang tanpa 

perantara 
   

5. 
Saya pernah menjalin kemitraan dengan pihak lain agar 

mendapatkan informasi harga dan pasar 
   

Kepercayaan 

1. Saya percaya kepada pedagang dalam transaksi penjualan karet     

2. 
Saya percaya terhadap informasi yang diberikam oleh petani 

lain terkait pemasaran karet 
   

3. 
Saya menjual hasil panen karet saya dengan memberikan 

kualitas yang sesuai standar 
   

4. 
Saya bersedia memberikan hasil panen saya kepada pedagang 

secara kredit 
   

5. 
Saya percaya apabila hasil panen saya di titipkan ke petani lain 

untuk di jual ke pedangan 
   

Hubungan Timbal Balik 

1. 
Sesama petani kami saling membantu dalam memperoleh 

informasi harga karet 
   

2. 
Kami saling membantu antara petani dan pedagang mengenai 

penyebaran informasi harga karet 
   

3. 
Adanya hubungan saling membantu antar petani dan 

pemerintah terkait pemasaran karet 
   

4. 
Adanya hubunngan timbal balik yang saling menguntungkan 

antara saya dan pedagang 
   

5. Saya melakukan kerjasama dengan beberapa pedagang    

Partisipasi 

1. Saya berpartisipasi dalam penentuan harga karet    

2. 
Saya selalu meminta solusi kepada sesama petani akan masalah 

yang sedang di hadapi dalam pemasaran karet 
   

3. 
Saya bermuyawarah dengan petani lain untuk menyelesaikan 

masalah dalam permasaran hasil panen 
   

4. Saya berpaartisipasi dalam membantu mendapatkan akses pada    
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pasar karet 

5. Saya pernah melakukan protes akan rendahnya harga karet    

Norma 

1. Adanya aturan yang digunakan dalam pemasaran karet rakyat    

2. Saya terlibat dalam pembuatan aturan tersebut    

3. Saya menjalankan aturan tersebut    

4. 
Aturan yang disepakati berampak pada pemasaran hasil karet 

saya 
   

5. Adanya sanksi yang diberikan jika melanggar aturan pemasaran    
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Lampiran 2. Peta Desa Tibona, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba 
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Lampiran 3. Identitas Petani responden di Desa Tibona, Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba, 2021. 

No. Nama 
Jenis 

kelamin 

Umur 

(tahun) 
Pendidikan 

Lama 

Berusahatani 

Jumlah tanggungan 

keluarga 

Luas Lahan 

(Ha) 

Status Kepemilikan 

Lahan 

1 Hania Perempuan 52 SD 14 3 2,5 Milik 

2 Rappe Laki-laki 60 SD 40 2 1 Milik 

3 Agustina  Perempuan  53 SD 30 5 0,45 Milik 

4 Hamsina Perempuan 52 SD 10 3 1 Milik 

5 Baharuddin Laki-laki 34 SD 20 4 0,5 Milik 

6 Hariani Perempuan 40 SD 10 4 0,5 Milik 

7 Sumarni Perempuan 38 SD 20 5 0,3 Milik 

8 Hasma Perempuan 55 SD 35 4 1 Milik 

9 Erniati Perempuan 30 SMP 14 3 0,5 Milik 

10 Muhana Perempuan 49 SD 7 5 0,3 Milik 

11 Darmiati, S.Pd Perempuan 50 S1 21 1 1 Milik 

12 Abdul Aziz Laki-laki 50 SMA 25 5 1 Milik 

13 Mappaisse Laki-Laki 51 S1 9 4 0,5 Milik 

14 Habaruddin Laki-laki 54 SD 8 4 0,5 Milik 

15 Abdul hafid Laki-laki 56 SD 10 1 1,5 Milik 

16 Irawati Perempuan 40 SMK 10 2 1 Milik 

17 Suri Perempuan 40 SMP 3 1 0,5 Milik 

18 Darma  Perempuan 46 SD 24 2 1 Milik 

19 Bustan Laki-laki 79 SD 9 0 1 Milik 

20 Jabi Perempuan 65 SD 30 1 1 Milik 

21 Hudaya Perempuan 40 SMP 7 3 0,2 Milik 

22 Muksin Laki-laki 36 SMP 10 3 1 Milik 

23 Asdar Laki-laki 63 SMP 40 1 1 Milik 

24 Alampari Laki-laki 46 SMP 30 2 0,5 Milik 

25 Baharuddin Laki-laki 55 SD 30 0 0,1 Milik 

26 Rappe Laki-laki 52 SMP 35 1 1 Milik 

27 Ismail  Laki-laki 47 SD 5 3 1,52 Milik 

28 Hakim Laki-laki 58 SD 12 2 1,98 Milik 

29 Ismail J Laki-laki 44 SMK 15 2 1,1 Milik 

30 Ahmad L Laki-laki 59 SD 7 3 1 Milik 

31 Adil Laki-laki 32 SMA 12 3 0,97 Milik 
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32 Gassing Laki-laki 51 SD 10 2 0,5 Milik 

33 Nuhrah, S.P Perempuan 50 S1 17 2 2 Milik 

34 Hasanuddin Laki-laki 36 SMA 13 1 1,1 Milik 

35 Hans Laki-laki 46 SD 20 2 1,2 Milik 

36 Muhtar Laki-laki 25 SMA 10 2 1 Milik 

37 Basri Laki-laki 41 SD 9 1 0,75 Milik 

38 Marsuki Laki-laki 47 SD 21 4 0,5 Milik 

39 Gaffar Laki-laki 53 SD 10 3 0,97 Milik 

40 Tuwo Laki-laki 50 SD 9 5 0,5 Milik 

41 Kadir  Laki-laki 61 SD 30 2 0,75 Milik 

42 Risman Laki-laki 56 SD 15 2 0,75 Milik 

43 Baso T Laki-laki 49 SD 9 3 0,5 Milik 

44 Sain Laki-laki 55 SMK 18 2 1,2 Milik 

45 Akip Laki-laki 33 SMA 5 7 0,5 Milik 
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Lampiran 4. Modal Sosial Petani Karet Rakyat di Desa Tibona Kecamatan Bulukumpa, kabupaten Bulukumba, 2021.  

No. Nama 

Jaringan 

Total Ket. 

Kepercayaan 

Total Ket.   Skor 25 Skor 25 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 Hania 1 2 1 3 2 9 Rendah 3 3 2 3 3 14 Tinggi 

2 Rappe 2 3 2 3 2 12 Tinggi 3 3 1 3 3 13 Tinggi 

3 Agustina  3 3 2 3 2 13 Tinggi 3 2 1 2 2 10 Rendah 

4 Hamsina 3 1 3 3 2 12 Tinggi 3 3 1 2 2 11 Tinggi 

5 Baharuddin 3 3 2 3 1 12 Tinggi 3 3 2 1 2 11 Tinggi 

6 Hariani 3 3 2 3 2 13 Tinggi 3 3 1 3 3 13 Tinggi 

7 Sumarni 1 2 2 3 1 9 Rendah 3 2 1 1 3 10 Rendah 

8 Hasma 1 3 2 3 2 11 Tinggi 3 1 1 3 1 9 Rendah 

9 Erniati 1 3 2 3 2 11 Tinggi 3 2 1 2 3 11 Tinggi 

10 Muhana 1 3 1 3 2 10 Rendah 3 2 1 2 2 10 Rendah 

11 Darmiati, S.Pd 3 3 2 3 2 13 Tinggi 3 2 2 1 1 9 Rendah 

12 Abdul Aziz 3 3 2 3 3 14 Tinggi 3 3 2 1 3 12 Tinggi 

13 Mappaisse 2 2 2 3 1 10 Rendah 2 3 2 2 3 12 Tinggi 

14 Habaruddin 3 2 2 3 2 12 Tinggi 3 3 2 3 3 14 Tinggi 

15 Abdul hafid 2 2 2 2 2 10 Rendah 2 3 3 2 3 13 Tinggi 

16 Irawati 2 3 3 3 2 13 Tinggi 3 3 2 1 3 12 Tinggi 

17 Suri 2 2 3 3 2 12 Tinggi 3 3 2 2 2 12 Tinggi 

18 Darma  2 3 2 3 3 13 Tinggi 3 2 2 3 3 13 Tinggi 

19 Bustan 2 2 2 3 3 12 Tinggi 3 3 3 3 3 15 Tinggi 

20 Jabi 2 3 2 3 2 12 Tinggi 3 3 2 3 3 14 Tinggi 

21 Hudaya 3 3 2 3 2 13 Tinggi 3 3 2 3 3 14 Tinggi 

22 Muksin 3 3 3 3 2 14 Tinggi 3 2 3 3 3 14 Tinggi 

23 Asdar 3 3 2 3 3 14 Tinggi 3 3 2 3 3 14 Tinggi 

24 Alampari 2 3 2 3 3 13 Tinggi 3 3 3 1 1 11 Tinggi 

25 Baharuddin 3 3 3 3 2 14 Tinggi 3 3 2 3 3 14 Tinggi 

26 Rappe 3 3 2 3 2 13 Tinggi 3 2 2 1 3 11 Tinggi 

27 Ismail  3 3 2 3 2 13 Tinggi 3 3 2 3 2 13 Tinggi 

28 Hakim 3 3 2 3 2 13 Tinggi 3 2 2 1 1 9 Rendah 

29 Ismail J 3 3 2 2 2 12 Tinggi 3 3 3 1 3 13 Tinggi 
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30 Ahmad L 3 3 2 3 2 13 Tinggi 3 3 3 3 2 14 Tinggi 

31 Adil 3 2 2 3 3 13 Tinggi 3 3 3 2 1 12 Tinggi 

32 Gassing 1 3 3 3 3 13 Tinggi 2 3 2 2 1 10 Rendah 

33 Nuhrah, S.P 3 3 2 2 3 13 Tinggi 3 2 2 1 3 11 Tinggi 

34 Hasanuddin 2 3 3 3 2 13 Tinggi 3 2 3 3 3 14 Tinggi 

35 Hans 2 3 3 3 2 13 Tinggi 3 2 2 3 3 13 Tinggi 

36 Muhtar 3 3 3 2 3 14 Tinggi 3 3 3 1 3 13 Tinggi 

37 Basri 1 3 3 3 3 13 Tinggi 3 3 2 3 2 13 Tinggi 

38 Marsuki 3 3 3 3 2 14 Tinggi 3 2 2 1 2 10 Rendah 

39 Gaffar 3 3 3 3 3 15 Tinggi 3 3 3 3 3 15 Tinggi 

40 Tuwo 3 3 3 3 2 14 Tinggi 3 2 3 3 3 14 Tinggi 

41 Kadir  2 3 3 3 2 13 Tinggi 3 3 2 2 3 13 Tinggi 

42 Risman 2 2 2 2 2 10 Rendah 2 2 3 2 2 11 Tinggi 

43 Baso T 2 3 3 3 2 13 Tinggi 2 2 2 2 2 10 Rendah 

44 Sain 3 3 3 3 2 14 Tinggi 2 2 3 2 2 11 Tinggi 

45 Akip 3 3 2 2 2 12 Tinggi 2 2 3 3 3 13 Tinggi 

Rata-rata 12,5 Tinggi Rata-rata 12,4 Tinggi 
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Lanjutan lampiran 4 

No. Nama 

Reciprocity 

Total Ket. 

Partisipasi 

Total Ket. 

Norma 

Total Ket.   Skor 25 Skor 25 Skor 25 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

1 Hania 2 2 1 3 2 10 Rendah 2 2 2 3 3 12 Tinggi 3 2 3 3 2 13 Tinggi 

2 Rappe 3 3 1 3 2 12 Tinggi 1 3 2 3 3 12 Tinggi 3 2 3 3 3 14 Tinggi 

3 Agustina  3 3 1 3 2 12 Tinggi 1 1 2 2 1 7 Rendah 3 1 3 3 2 12 Tinggi 

4 Hamsina 1 2 1 3 2 9 Rendah 1 2 2 3 1 9 Rendah 2 1 2 2 1 8 Rendah 

5 Baharuddin 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 2 3 3 3 12 Tinggi 2 1 3 3 3 12 Tinggi 

6 Hariani 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 1 1 3 2 8 Rendah 3 2 3 3 2 13 Tinggi 

7 Sumarni 1 2 1 3 1 8 Rendah 1 2 1 2 1 7 Rendah 3 1 3 2 3 12 Tinggi 

8 Hasma 2 3 1 3 2 11 Tinggi 1 1 1 2 2 7 Rendah 3 1 2 3 3 12 Tinggi 

9 Erniati 2 3 1 3 2 11 Tinggi 1 1 1 2 3 8 Rendah 3 1 3 2 3 12 Tinggi 

10 Muhana 2 2 1 3 2 10 Rendah 1 1 1 2 1 6 Rendah 3 1 3 2 2 11 Tinggi 

11 Darmiati, S.Pd 2 3 1 3 3 12 Tinggi 1 2 3 3 1 10 Rendah 3 1 3 3 2 12 Tinggi 

12 Abdul Aziz 3 3 1 3 2 12 Tinggi 1 3 3 2 2 11 Tinggi 3 1 3 3 1 11 Tinggi 

13 Mappaisse 3 3 1 3 2 12 Tinggi 1 3 2 3 2 11 Tinggi 3 1 2 3 2 11 Tinggi 

14 Habaruddin 2 3 1 3 2 11 Tinggi 1 2 2 3 2 10 Rendah 3 2 3 3 2 13 Tinggi 

15 Abdul hafid 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 2 2 3 3 11 Tinggi 3 2 2 3 2 12 Tinggi 

16 Irawati 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 3 3 1 2 10 Rendah 3 1 3 3 3 13 Tinggi 

17 Suri 3 2 1 3 2 11 Sedang 2 2 2 1 2 9 Rendah 2 2 2 2 3 11 Tinggi 

18 Darma  2 2 1 3 2 10 Rendah 1 2 2 2 3 10 Rendah 3 1 3 2 1 10 Rendah 

19 Bustan 3 3 2 3 3 14 Tinggi 2 3 3 3 2 13 Tinggi 3 1 3 3 1 11 Tinggi 

20 Jabi 2 3 1 3 3 12 Sedang 1 3 2 2 2 10 Rendah 3 1 3 3 3 13 Tinggi 

21 Hudaya 3 3 1 3 2 12 Sedang 1 2 2 2 2 9 Rendah 3 1 3 3 3 13 Tinggi 

22 Muksin 3 3 1 3 2 12 Sedang 1 3 2 1 2 9 Rendah 3 1 3 3 1 11 Tinggi 

23 Asdar 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 3 2 3 3 12 Tinggi 3 1 3 2 1 10 Rendah 

24 Alampari 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 3 2 3 2 11 Tinggi 3 1 3 2 2 11 Tinggi 

25 Baharuddin 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 2 2 2 3 10 Rendah 3 1 3 2 1 10 Rendah 

26 Rappe 3 2 1 3 3 12 Sedang 1 3 2 2 1 9 Rendah 3 1 3 2 3 12 Tinggi 

27 Ismail  2 3 1 3 3 12 Sedang 1 2 2 2 1 8 Rendah 3 1 3 2 1 10 Rendah 

28 Hakim 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 2 2 3 2 10 Rendah 3 1 3 3 3 13 Tinggi 

29 Ismail J 2 3 1 3 3 12 Tinggi 1 3 3 2 2 11 Tinggi 3 1 3 2 3 12 Tinggi 
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30 Ahmad L 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 3 3 2 2 11 Tinggi 3 2 3 2 3 13 Tinggi 

31 Adil 3 3 1 3 2 12 Tinggi 1 3 3 3 2 12 Tinggi 1 1 1 1 1 5 Rendah 

32 Gassing 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 2 3 3 1 10 Rendah 2 1 2 2 1 8 Rendah 

33 Nuhrah, S.P 3 3 2 3 1 12 Tinggi 1 2 2 3 1 9 Rendah 3 1 3 2 2 11 Tinggi 

34 Hasanuddin 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 3 3 2 2 11 Tinggi 3 1 3 3 3 13 Tinggi 

35 Hans 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 3 3 3 2 12 Tinggi 3 3 3 3 3 15 Tinggi 

36 Muhtar 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 2 2 3 2 10 Rendah 3 1 3 3 1 11 Tinggi 

37 Basri 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 2 3 2 2 10 Rendah 3 2 3 3 1 12 Tinggi 

38 Marsuki 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 3 3 3 3 13 Tinggi 3 2 3 3 3 14 Tinggi 

39 Gaffar 3 3 1 3 2 12 Tinggi 1 3 3 3 2 12 Tinggi 3 1 3 3 3 13 Tinggi 

40 Tuwo 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 3 3 3 2 12 Tinggi 3 2 3 3 3 14 Tinggi 

41 Kadir  3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 3 3 3 2 12 Tinggi 3 1 3 3 2 12 Tinggi 

42 Risman 3 3 1 3 2 12 Tinggi 1 3 2 2 2 11 Rendah 3 1 2 3 2 11 Tinggi 

43 Baso T 3 3 1 3 3 13 Tinggi 1 2 3 3 2 11 Tinggi 3 1 3 3 2 12 Tinggi 

44 Sain 3 3 1 3 3 13 Tinggi 2 3 3 3 3 14 Tinggi 3 2 3 2 2 12 Tinggi 

45 Akip 2 3 1 3 3 12 Tinggi 2 3 2 3 2 12 Tinggi 3 1 3 3 2 12 Tinggi 

Rata-rata 12,3 Tinggi Rata-rata 10,4 Rendah Rata-rata 11,7 Tinggi 
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Lampiran 5. Identitas Pedagang Pengumpul dan pedagang pengecer di Desa Tibona 

Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba, 2021 

No. Nama Pedagang  
Jenis 

Kelamin 
Umur Pendidikan 

Lama 

berusahatani 

Jumlah 

tanggungan 

keluarga 

1 Biru  Laki-laki 45 SD 20 3 

2 Ali  Laki-laki 52 SMA 25 4 

3 Ir. Basri  Laki-laki 52 S1 30 4 

4 Muksin Sirajuddin, S.H Laki-laki 44 S1 21 5 

5 Darwis Laki-laki 60 SMP 32 4 
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Lampiran 6. Perbandingan harga pemasaran antara petani dan pedagang karet di Desa 

Tibona Kecamatan Bulukumpa, Kabupaten Bulukumba 

No. Jenis Pedagang Harga (Rp/Kg) 

1 Petani 9.000 

2 Pedagang Pengumpul 10.500 

3 Pedagang Pengecer 14.800 

4 Konsumen 14.800 

Jumlah 49.100 

Rata-rata 12.275 
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Lampiran 7. Output Chi Square 

1. Jaringan * Cara Pemasaran 

Chi-Square Tests 

 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 6.253a 1 .012 

Continuity Correctionb 3.593 1 .058 

Likelihood Ratio 4.789 1 .029 

Fisher's Exact Test     

Linear-by-Linear Association 6.114 1 .013 

N of Valid Cases 45    

 

2. Kepercayaan * Cara Pemasaran 

Chi-Square Tests 

 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 7.148a 1 .008 

Continuity Correctionb 4.663 1 .031 

Likelihood Ratio 5.883 1 .015 

Fisher's Exact Test    

Linear-by-Linear Association 6.989 1 .008 

N of Valid Cases 45   

 

3. Recyprocity * Cara Pemasaran 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 8.459a 1 .004 

Continuity Correctionb 5.080 1 .024 

Likelihood Ratio 6.164 1 .013 

Fisher's Exact Test    

Linear-by-Linear Association 8.271 1 .004 

N of Valid Cases 45   

 

4. Partisipasi * Cara Pemasaran 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 3.054a 1 .081 

Continuity Correctionb 1.778 1 .182 

Likelihood Ratio 3.406 1 .065 

Fisher's Exact Test    

Linear-by-Linear Association 2.986 1 .084 

N of Valid Cases 45   
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Lanjutan lampiran 7 

5. Norma * Cara Pemasaran 

Chi-Square Tests 

 

 

  

 Value df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 8.788a 1 .003 

Continuity Correctionb 5.888 1 .015 

Likelihood Ratio 6.986 1 .008 

Fisher's Exact Test    

Linear-by-Linear Association 8.593 1 .003 

N of Valid Cases 45   
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Lampiran 8. Tabel Distribusi Chi Square 
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Lampiran 9. Foto Beberapa Responden 

        

              

         

 


